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REVIEW PENGUJI : PROF. ILYA FADJAR MAHARIKA, DR.-ING., AR., IR., MA,, IAL

Pertanyaan /| Komentar . Aspek sustainability yang belum cukup dipertimbangkan dengan baik. Lantai
atap vang sangat luas misalnya tidak dimanfaatkan untuk panel surya, ruang luar tidak dimanfaatkan
untuk ruang hijau, pengelolaan limbah yang berasumsi diolah di tempat lain.
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Gambar 5.1 sistemn pengolahan limbah
sumber : Penulis



ASPEK SUSTAINABILITY : SISTEM GASIFIKASI SAMPAH
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Gambar 5.2 sistem pengolahan sampah
sumber : Penulis

Sistem untuk pengolahan sampah adalah dengan gasifikasi sampah dengan syngas, gasifikasi sampah
adalah proses konversi termokimia yang mengubah sampah padat menjadi gas bahan bakar (biasanya
disebut sebagai gasifikasi). Proses ini dilakukan pada suhu tinggi di bawah kondisi oksigen terbatas atau
tanpa oksigen sama sekali. Tujuan utama dari gasifikasi sampah adalah untuk menghasilkan gas vang
dapat digunakan sebagai bahan bakar atau bahan Kimia, dan pada saat yang sama mengurangi volume
sampah padat. Sistematika pengolahan adalah sebagai berikut.

1.sampah di bawa dan dikumpulkan menuju shaft yvang terletak pada core bangunan

2.Sampah yang terkumpul di shaft bangunan di bawa menuju ruang sampah atau trash disposal area

3.dilakukan pemilahan sampah baik organik dan anorganik untuk disiapkan dibawa oleh petugas
sampah dan untuk proses gasifikasi

4.sampah vang terpilih (anorganik]) dibawa menuju ruang gasifikasi yang terletak diluar namun tetap
berada diarea tapak

5.sampah diolah di ruang gasifikasi untuk diambil gasnya

6.gas dikonversi menjadi sumber listrik di ruang generator
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Gambar 5.3 sistemn gasifikasi sampah
sumber : Penulis, cpr

Proses Gasifikasi Sampah:
1.Persiapan Sampah
o sampah disiapkan untuk proses gasifikasi
2.Proses Gasifikasi:
o Masukkan sampah ke dalam reaktor gasifikasi.
o Panaskan pada suhu tinggi dengan oksigen.
3.Proses cooling:
o Sampah yang telah diproses di dinginkan sebelum proses pambersihan
4.Pembersihan Gas:
o Hilangkan partikel dan zat beracun dari gas yang dihasilkan.
5.Konversi Energi dan Pemanfaatan Gas :
o Konversi gas hasil gasifikasi untuk pembangkit listrik dalam bangunan
o Simpan dan salurkan listrik dari area generator untuk menuju area M\DP

PRODUCT OPTIONS




1 REVIEW PENGUJI : PROF. ILYA FADJAR MAHARIKA, DR.-ING., AR., IR., MA., IAl.

Pertanyaan /| Komentar . Aspek sustainability yang belum cukup dipertimbangkan dengan baik. Lantai
atap vang sangat luas misalnya tidak dimanfaatkan untuk panel surya, ruang luar tidak dimanfaatkan
untuk ruang hijau, pengelolaan limbah yang berasumsi diolah di tempat lain.
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Gambar 5.4 denah peletakan solar panel
sumber : Penulis



ASPEK SUSTAINABILITY : SOLAR ENERGY
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Gambar 5.5 denah peletakan solar panel
sumber : Penulis

Untuk memaksimalkan penangkapan enerdgi matahari, pemasangan panel surya diletakkanpada dag di
lantai 3. Dalam konteks pemasangan panel surya untuk energi surya di atap bangunan, pilihan untuk
memasang panel di bagian selatan dan timur menjadi strategis. Hal ini diakibatkan oleh keberadaan void
vang signifikan di bagian utara dan penggunaan bagian barat untuk heaven'’s feel garden, sehingga tidak
tersedia area datar yang cukup untuk pemasangan panel surya.

Selain itu, penempatkan ruang kontrol panel surya di bagian selatan dekat core bangunan, posisi ini
dapat memberikan akses yang mudah untuk pemantauan dan pemeliharaan sistem.

Dengan memaksimalkan penangkapan sinar matahari di bagian selatan dan timur, serta menempatkan
ruang kontrol panel surya secara strategis, diharapkan sistem energi surya dapat beroperasi secara
optimal, memberikan kontribusi positif terhadap penghasilan energi listrik dari sumber matahari yang
terbarukan bagi bangunan.
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Gambar 5.6 sistem kontrol solar panel
sumber : Penulis, Rimstar

Sistem energi menggunakan panel surya bekerja berdasarkan prinsip konversi energi matahari menjadi
energi listrik melalui efek fotovoltaik. Berikut adalah langkah-langkah cara kerja sistem energi panel
surya:

1.Penangkapan Cahaya Matahari:

o Panel survya terdiri dari sel surya yang terbuat dari bahan semikonduktor, seperti silikon.

2.Pemisahan Elektron dan Lubang (Hole]:

o Energi dari cahaya matahari menyebabkan elektron dalam bahan semikonduktor untuk
melepaskan diri dari atom dan membentuk arus elektron.

3.Arus Listrik DC Terbentuk:

o Pemisahan elektron dan lubang menciptakan arus listrik searah (DC) dalam sel surya.

4.Inverter M\engubah DC ke AC:

o Arus listrik DC yang dihasilkan oleh panel surya kemudian melewati inverter.

5.Distribusi dan Pemanfaatan Listrik:

o Listrik yang dihasilkan oleh inverter digunakan untuk memenuhi kebutuhan listrik di rumah atau
bisnis. Jika listrik yang dihasilkan lebih dari yang dibutuhkan, sisa energi dapat dialirkan ke jaringan
listrik umum (grid].

6.Penyimpanan energi pada Baterai:
o sistem dilengkapi dengan baterai, listrik yang dihasilkan oleh panel surya dapat disimpan di baterai



2 REVIEW PENGUJI : PROF. ILYA FADJAR MAHARIKA, DR.-ING., AR., IR., MA,, IAL

Pertanyaan /| Komentar : Manajemen akses vyang belum memungkinkan small activities oleh komunitas
dilakukan, terutama di waktu bukan event dalam rangka untuk memastikan user dapat memanfaatkan
ruang luar dan fasilitas dalam bangunan. Hal ini untuk memastikan adaptabilitas dan affordance fasilitas
ini tinggi untuk multifungsionalitasnya

Keterangan:
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Gambar 5.7 fasilitas penvewaan kawasan
sumber : Penulis




ASPEK MANAGEMENT: COMMUNITY AFFORDANCE
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Gambar 5.8 fasilitas penyvewaan kawasan
sumber : Penulis

NO LOKASI KELAS KAPASITAS FITUR DAN FASILITAS
SAND TERRAIN, BEACH VIEW
1 BEDIVERE BEACH BIG COMMUNITY MAX 5.000 PERSON RESTROOM, PIER
OUTDOOR FOREST SCENERY,
2 BEDIVERE GARDEN SMALL COMMUNITY MAX 50 PERSON VIDEOTRON, ENTRY MALL,
A BIG LAKE, WALKPATH, BEST
3 LAKE OF AVALON SMALL COMMUNITY MAX 200 PERSON CIRCUIT AND MALL VIEW, RESTROOM,
PRAY ROOM
VILLAGE LIKE AREA, SEMI
Y ALLIANZ E VILLAGE MEDIUM COMMUNITY MAX 1.000 PERSON PERMANENT TENTS, RESTROOM,
PRAY ROOM
E GOKART COURSE, PIT AREA,
5 JAPRIX MINI COURSE BIG COMMUNITY MAX 3.000 PERSON GRANDSTAND VIEW
BIG OPEN SPACE, SEMI PERMANENT
6 PODIUM AREA BIG COMMUNITY MAX 5.000 PERSON PODIUM, GOOD VIEWING ANGLE




3 REVIEW PENGUJI : PROF. ILYA FADJAR MAHARIKA, DR.-ING., AR.. IR., MA., IAl.

Pertanyaan /| Komentar : Aspek emergency dan edgress beberapa titik masih bermasalah terutama
karena hanya menggunakan 4 tangga darurat yang relatif kecil untuk mengakomodasi kerumunan yang
sangat mungkin terjadi di lantai 2 dan 3. Ramp dll sulit dimanfaatkan untuk hal itu karena posisi dan

akses tidak diciptakan

Keterangan:
jalur egrees
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Y 3 tangga darurat tambahan

titik kumpul

Gambar 5.9 safety egrees bangunan
sumber : Penulis




ASPEK SAFETY : EGREES DAN TANGGA DARURAT
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Gambar 5.10 safety egrees bangunan
sumber : Penulis

Untuk meningkatkan keselamatan bangunan, langkah yang dilakukan adalah penambahan tangga
darurat yang mudah diakses dan peyebaran titik kumpul, titik kumpul diletakkan di area yang jelas di
luar bangunan. Dengan tindakan ini, keselamatan bangunan dapat ditingkatkan untuk memfasilitasi
evakuasi yang aman dalam keadaan darurat.

Pemasangan tanda evakuasi pada bangunan juga penting untuk memberikan petunjuk yang jelas
dalam situasi darurat. Tanda-tanda evakuasi ditempatkan secara strategis, mudah terlihat, dan dekat
dengan jalur evakuasi utama serta pintu keluar.

Penambahan tangga darurat dari O sebelum adaptive reuse, lalu ditambhan menjadi 4, dan sekarang
terdapat 10 tangga darurat dengan 4 core utama vang masing masing memiliki persebaran titik kumpul
untuk menghindari kerumunan di 1 tempat.
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Gambar 5.11 coverage tangga darurat
sumber : Penulis

perancangan lantai bangunan dengan 10 tangga darurat memeriukan penempatan yang strategis demi
Mmencapai akses yang lebih mudah dan keamanan vang terjamin. penempatkan tangga darurat dilakukan
secara merata di dalam bangunan dan memastikan bahwa setiap tangga memiliki coverage area kurang
dari 45 meter untuk mempercepat evakuasi. Lokasi strategis tangga darurat, terutama dekat dengan
pusat aktivitas, menjadi fokus utama agar pengguna bangunan dapat dengan cepat mengaksesnya.

Selain itu, penyesuaikan desain untuk memastikan rute vang jelas menuju tangga darurat dan
menghindari hambatan yang mungkin menghambat evakuasi. sebelumnya coverage area mencapai 60
meter dan hal tersebut berbahaya karena jarak antar tangga darurat cukup jauh.

ruang ruang tangga darurat tambahan mengurangi beberapa ruang ruang dari core utama seperti ruang
lift publik, lift kebakaran, gudang khusus, shaft, dan ruang mekanikal. Ruang vang dipakai adalah anti
smoke room dan tangga darurat saja untuk memaksimalkan efektifitas ruang bangunan

Sebagai upaya peningkatan keamanan, tangga darurat dibangun dengan tembok vang sama dengan
core bangunan dan dilengkapi dengan sistem penerangan darurat. Integrasi sistem keamanan seperti
alarm kebakaran dan pemadam kebakaran yang mudah diakses menjadi bagian integrasi dari desain
ruang bangunan. Dengan penambahan tangga darurat perancangan tidak hanya memfasilitasi evakuasi
yvang efektif tetapi juga memberikan akses yang lebih mudah dan keamanan yang terjamin bagi semua
pengguna.




Y REVIEW PENGUJI : REVIANTO B SANTOSA DR., M. ARCH

Pertanyaan [ Komentar : Aspek fasilitas dalam kawasan masih belum terancang dengan baik, sementara
terdapat banyak area outdoor yang bisa dipakai untuk berbagai acara dan event terutama di area sirkuit
dan pantai, penambahan fasilitas umum diperlukan untuk menunjang kebutuhan fasilitas pengguna
terutama saat bangunan mall tutup dan tidak bisa menggunakan fasilitas yang berada di dalam mall.
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Gambar 5.12 penambahan fasilitas kawasan
sumber : Penulis




ASPEK FACILITY: FASILITAS KAWASAN
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Gambar 5.13 penambahan fasilitas kawasan
sumber : Penulis

Dalam upaya untuk meningkatkan kenyamanan dan keberagaman fasilitas di kawasan sirkuit dan pantai
vang bersifat publik, ditambahkan beberapa fasilitas tempat ibadah dan toilet. Hal ini bertujuan
memberikan pengalaman vang lebih baik kepada pengguna, memastikan ketersediaan pelayanan
fasilitas, dan meningkatkan aksesibilitas.

Fasilitas tempat ibadah dan toilet ditempatkan di area yang saat non event disewakan untuk kegiatan
sehingga akses akan lebih dekat dan mudah. Selain itu, keberlanjutan lingkungan juga menjadi perhatian
dengan memilih teknologi solar panel di atap toilet dan musholla agar lebih ramah lingkungan.Dengan
demikian, penambahan fasilitas ini dapat memberikan dampak positif bagi pengguna baik saat ada
event formula E, event lain seperti GIASS, maupun non event.
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sumber : Penulis sumber : Penulis

Terdapat perbedaan ruang antara restroom vang diletakkan di pantai dengan vang di area sirkuit,
perbedaan terbesar adalah tersedianya ruang shower pada restroom pantai. Perbedaan antara
restroom di pantai dan area sirkuit:
Restroom di Pantai:
1.Ruang Shower: Tersedia ruang shower untuk membersihkan pasir dan garam setelah beraktivitas
di pantai.
2.Desain Terbuka: Mungkin memiliki desain yang lebih terbuka untuk sirkulasi udara dan
pemandangan laut.
Restroom di Area Sirkuit:
1.Fasilitas Khusus pengguna Sirkuit: Lebih berfokus pada kebutuhan pengguna terkait dengan acara
balap dan perlengkapan khusus.
2.Keamanan dan Privasi: MungkKin dirancang dengan tingkat keamanan dan privasi yang lebih tinggi
sesuai kebijakan sirkuit.
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6,600




Gambar 5.16 musholla kawasan
sumber : Penulis

Dalam perancangan musholla yang terinspirasi dari tata surya, elemen arsitektural dirancang dengan
untuk menciptakan ruang yang harmonis dan spiritual. Lokasi musholla diletakkan di area strategis,
memperhitungkan orientasi matahari dan pemandangan yang juga difungsikan untuk panel surya yvyang
dipasang di atap.

Bangunan musholla dirancang dengan arsitektur luar yang cukup luas, dengan konsep ini, musholla
bukan hanya tempat ibadah, tetapi juga suatu pengalaman spiritual yang memberikan pengalaman
tata survya dan keindahan alam semesta kepada penggunanya.

panel surya yang diletakkan di toilet dan musholla selain bertujuan untuk energi listrik bangunan
tersebut juga sebagai energi penerangan area sirkuit dan pantai sehingga dapat mengurangi
m penggunaan listrik dari PLN sbagai konsep sustainability dalam kawasan.
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PERANCANGAN FASILITAS KAWASAN SIRKUIT JAKARTA E-PRIX DAN BANGUNAN
ANCOL BEACH CITY SEBAGAI BANGUNAN MIX USE DENGAN PENDEKATAN
ADAPTIVE REUSE DI ANCOL, JAKARTA UTARA

ARCHITECTURE

Pembangunan sirkult Formula E IARESI pada tahiin 2021 yang terletak di sebelan

Ancol Beach City Mall memiliki dampak vang signifikan pada komunitasipecinta
balapan di Tanah Jawa. Sifkult Inl terletak di pusat@arl MailA
bangunan yang tidak selaras dengan sirkult dan fasilitas wat dapat

pusat komunitas otomotif
permasalahan utama adaiah
venue hall, dan pusat kom

pelestarian, dan
fungsi baru. Dua K

daptive

odelling ulang Karena terdapat banyak faktor faktor pendukung permasalahan.
pendukung utama adaiah aksesibiiitas keluar masuk dan fasllitas bangunan yang
n sual. Perancangan mall yang balk sangat penting dalam memberikan
satu aspek penting dalam merancang mall adalah fieksibllitas
ngunan. Dengan merancang fasilitas bangunan yang fleksibel, maka
irl Kapasitas b sesual

n juga menjadi faktor penting dalam merancang bangunan. Dengan
itas kendaraan yang baik, seperti mempernatikan 2kses Jalan
alur pejalan kaki yang jelzs, maka bangunan dapat meningkatkan
Tidak hanya Itu, perancangan bangunan juga dapat dilakukan

la e. Dalam hal ini, bangunan dapat merancang fasiitas yang
tempat menonton bangunan

Premis dasar darl perancangan adalah merancang bangunan dengan fasilitas yang menyesuaikan
dengan kapasitas, dan volume pengunjung, dan menyediakan aksesibllitas kendaraan keluar masuk
yang aman dan nyaman sehingga dapat memberikan Kesan positif bagl pengunjung yang datang
ataupun vang keluar bangunan. Perancangan bangunan secara konseptual adalah dengan
menyediakan ruang ruang atau space untuk pengunjung datangl, ruang ruang tersebut menyediakan
Kegiatan

BEACH CITY INTERNATIONAL STADIUM, JL. KW. WISATA ANCOL, ANCOL, KEC.
PADEMANGAN, JKT UTARA, DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA 14430

mall sepl fasilitas tidak
pengunjung terawat

kurangnya kerjasama
antar kilen

Beragamnya LATAR
targer pasar
BELAKANG
akses ruang ruang bangunan
membingungkan tidak difungsikan
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P

Mall Ancol sebagal
pendukung sirkuit
Formula E

Pendekatan perancangan
Adaptive Reuse

™ Form
1 bentuk

Pembangunan sirkuit formula E pada tahun 2021 di Ancol menjadi pencapalan baru bagl Ibukota Jakarta,

sirkult Inl dibangun tepat di samping mall Ancol Beach City sehingga menfad view utama bagl pendatang

vang datang untuk menonton balap formula E. Namun di hari biasa sirkuit tidak dibuka untuk umum
2ja yang dapat:

Mall atau pusat termasuk dalam bangunan komersial, dalah bangunan

Komersial, seperti toko, restoran, kantor, atau pusat perbelanjaan.
Bangunan Ini biasanya dibangun di area yang strategis dan mudah diakses oleh banyak orang. Ada
beberapa faktor yang mempengaruhi bangunan komersial, sepert! lokasl, kapasitas, aksesibllitas desain,
fasliitas, kondisi pasar, dan lingkungan fisik. [Anggraini. 2020)

Lokasl dan lingkungan fisik di Ancol sudah sangat mendukung untuk bangunan komersial karena tata
Kota di Ancol cukup balk dan tertata dengan balk, selain itu lokasl yang berada tepat di pesisir pantai
menjadi poin plus untuk view bangunan. Kapasitas bangunan adalah 15.000 (venue) dengan total luas
bangunan 58.000 meter persegl, dengan luas sebanyak itu mal I terlalu besar dengan kapasitas orang
vang datang berkunjung. Hal itu karena dipengaruni pangsa pasar untuk mall ini, dimana rata rata untuk
Kelas menengah atas, sementara pengunjung datang ke ancol lebih banyak untuk berekreasi ke pantal,
seaworld, dan Dufan. Mall ini juga tidak mempunyai ke-khas an tersendiri untuk dijual bagi masyarakat
Kalangan. 2013. Ancol Beach City)

[ PucE )
| identitas ruang |

Desain bangunan Juga tidak memiliki keseraslan terhadap sirkult formula E meskipun bangunan berada
langsung dl dalam Sirkult tersebut. Fasllitas bangunan yang kurang terawat menjadikan bangunan rawan
rusak, mulal dari MEE yang tidak di maintenance, area parkir di atas yang tidak terisi, hingga beberapa
faslitas umum sepertl lampu dan elevator Juga tidak menyala dapat membuat bangunan menjadi

IGEMET
susunanikomposi |
s

——

Metode perancangan bangunan dengan pendekatan adaptive reuse
adalan pendekatan yang melibatkan penggunaan Kkemball atau
Konversi bangunan yang sudan ada, daripada membangun Struktur
baru. Pendekatan Inl mendorong pemullhan, pelestarian, dan
transformas| bangunan lama agar sesual dengan kebutuhan dan fungsl
baru.

Dalam perancangan dengan pendekatan adaptive reuse, beberapa
langkah umum dilakukan. Pertama, dilakukan analisis menyeluruh
terhadap bangunan yang ada, termasuk kondisi struktural, sejarah, dan
nilal arsitektur yang melekat. Kemudian, ditentukan tujuan dan
Kebutunan baru yang Ingin dicapal dengan adaptasi bangunan tersebut.
Setelah Itu, dilakukan studi mengenal potensi penggunaan kembali
bangunan, sepertl mengubah fungsl ruang, menyesualkan sistem
utiitas, dan memper aspek

dilakukan desain yang

vang efektif darl elemen yang ada, sambll tetap mempertahankan
karakteristik asil bangunan.

Akhimya, periu dilakukan pemantauan dan evaluasi terus-menerus
untuk memastikan bahwa adaptasi bangunan mencapali tujuan yang
diinginkan dan memenuhi standar keberlanjutan serta keamanan yang
diperiukan. Dengan pendekatan adaptive reuse, bangunan yang ada
dapat diberikan nilal tambah baru sambil memperhatikan pelestarian
sefarah dan lingkungan, menghasilkan desain yang berkelanjutan dan
berdaya guna.

Permasalzhan umum

Perancangan Fasllitas Kawasan Sirkult Jakarta E-Prix dan Bangunan Ancol Beach City Sebagal

Use Dengan Pe D

permasalahan khusus

Desain adaptive reuse pada Mall Ancol Beach City menjadi bangunan mix use penting untuk menjaga
Keberlanjutan lingkungan, memperkaya identitas kawasan, menciptakan lingkungan yang beragam dan
Inkiusif, serta memberikan manfaat ekonomi yang berkelanjutan. Hal ini akan memberikan dampak positif
bagl perkembangan dan revitalisasi kawasan tersebut.

BANGUNAN

KAWASAN

« perancangan fasilitas bangunan vang fleksibel terhadap fungsi kegiatan dan kapasitas
jung

pengunj
P Jakarta E-Prix entral

Tujuan perancangan
Merancang Fasilitas Kawasan Sirkuit Jakarta E-Prix dan Mix Use Bullding sebagal bangunan retail,
venue hall dan pusat komunitas otomotif dengan perancangan aksesibllitas berkonsep aman dan
fasllitas yang fleksibel \daptive Reuse

Sasaran
+ Perancangan bangunan mix use Mix Use sebagal bangunan retall, kuliner dan pusat komunitas
otomotif di Ancol, Jakarta Utara
+ Perancangan Aksesibilitas yang aman dan nyaman
eksibel
- P Jakarta E-Prix

kapasitas
entral

2. Sirkuit Formula &

sirkuit Inl langsung berada di samping mall ABC, dengan Konsep street circult namun Jalan tidak dapat
dilewati oleh khalayak umum sehingga menutup salah satu entry dari mall ABC.

Kapasitas penonton adalah 60.000 orang, ditambah dengan 12 tim Formula E. Acara Inl digelar 1 Kali
dalam setahun 1 weekend (lumat - minggu), saat acara formula e digelar ancol ditutup dan hanya dibuka

untuk event balapan saja. (2022 Kompas)

Permasalahan umum

Perancangan Faslitas Kawasan Sirkult Jakarta E-Prix dan Bangunan Ancol Beach City Sebagal
B: Mix Use Dengan

permasalahan khusus

o terhadap fungsi
A Jakarta E-Pr

entral

Tujuan perancangan

Merancang Faslliitas Kawasan Sirkuit Jakarta E-Prix dan Mix Use Building sebagal bangunan retail,
venue hall dan pusat komunitas otomotif dengan perancangan aksesibilitas berkonsep aman dan
fasllitas yang fleksibel terhadap kapasit:

Sasaran

« Perancangan bangunan mix use Mix Use sebagal bangunan retall, kuliner dan pusat komunitas
otomotif di Ancol, Jakarta Utara

« Perancangan Aksesibilitas yang aman dan nyaman

- P vang fleksibel
- Pe Jakarta E-Pr entral
pantai mbaran
ombaklaut  Jalur masuky \ /=2 g
R \ \ / _~“kontainer
4
|
!

Makam

saat event balapan, penonton naik bis untuk masuk ke ancol dari JIEXPO karena mobil pribadi tidak Ereveld™) Y alur keluar

diperbolenkan masuk ke ancol kecuall tamu khusus. Penonton harus berjalan cukup jauh dari sirkuit

Karena ak:

. Wisara Pantal Ancol Beach City

beberapa keglatan di pantal seperti berenang dan bersantal cukup nyaman dikarenakan pantal cukup
bersih dan terawat. Selain Itu di pantai Inl juga sering di adakan acara event event tertentu sehingga
sering mendirikan panggung di pantal. Namun saat acara formula E pantai ini digunakan sebagal area
musholia dan toilet non permanen sehingga pantal tidak terlalu ditonjolkan meskipun view pantai

cukup Indah.

Venue outdoor memiliki kapasitas hingga 5000 orang. Ditempat Ini sudah dilengkapi Konstruksi
Panggung yang dapat dibongkar pasang menyesualkan kebutuhan.
digunakan untuk acara besar karena panggung cukup kecll. (2022. Ancol Beach City)

KDB [ KOEFISIEN DASAR BANGUNAN )

L mz

luas area non bangunan : 17397 m2 1%
luas area hijau terbuka :5.662m2 (13%)

KLB 4,5, max 163748 m2
Bangunan Memiliki 3 Lantal

2

108279 m2 2101
lantai 3: 20016 m2
total - 60,697 m2

luas area pantal - 7577 m2

+ Aksesibilitas

Terdapat 2 akses sebelum terbangunnya sirkuit ini,
dimana sebelumnya terdapat akses selatan dan barat

tuk ) 1
Jalur, yang sebelumnya berada di selats arang
dipindah ke baglan utara karena jalan dibagian selatan
menjadi jalur sirkult dan tidak dibuka untuk
Pengunjung harus masuk dan keluar dari alur yang sama
untuk parkir dan drop off sehingga kurang efisien.

Namun Kurang cocok apabila

LB (KOEFISIEN LANTAI BANGUNAN]

Persimpangan
Ancol Beach”’

] \
pemukimart \Jakarta
city =

ol Prix Circult

KDH ( KOEFISIEN DASAR HLJAU ] GSB [ GARIS SEMPADAN BANGUNAN)
Minimum 10% Lebar jalan adalah 8 meter

5662 +(5:246/2)
- 8285 m2 atau 20% dari total site

Jarak tardelat bangunan ke jalan adalah 26 meter

GSP [ GARIS SEMPADAN PANTAI)
20 Meter dari air
Jarak terdekat air ke bangunan adalah 91 meter

+ Fasilitas.

rerdapat 2 akses sebelum terbangunnya sirkult ini, dimana
sebelumnya  terdapat
Kendaran bermotor, namun akses hanya menjadi 1 jaiur,
belumnya berada di selatan sekarang dipindah ke
bagian utara karena Jalan dibagian selatan meniadi jalur
sirkuit dan tidak dibuka untuk umum. Pengunjung harus
masuk dan keluar dari falur yang sama untuk parkir dan
6rop off sehingga kurang efisien.

+ PetaGunaLahan

Site berada di dalam wilayah Ancol, dengan uasan tanah
40957 meter persegi, dimana area m:

termasuk parkiran dan area lobby yang sekarang fidak
digunakan. Area lain yang disampingnya adalah Sirkut,
pantai, dan area pelabuhan.

Area guna lahan disekitar sirkuit adalah pemukiman dan
pelabunan, sehingga erat kaitannya dengan aKtivitas
masayarakat di daerah tersebut.
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RANCANGAN SKEMATIK KAWASAN SIRKUIT FORMULA E MENCAKUP ELEMEN YANG GRASI DENGAN CERMAT UNTUK MENCIPTAKAN LINGKUNGAN YANG MENDUKUNG

PERLOMBAAN MOBIL LISTRIK. LINTASAN BALAPAN MENJADI PUSAT PERHATIAN, DENGAN DESAIN YANG MENANTANG PARA PEMBALAP MELALUI BERBAGAI TIKUNGAN, LURUS, DAN ELEVASI.
PIT LANE DAN PADDOCK DITEMPATKAN SECARA STRATEGIS, MEMBERIKAN TEMPAT UNTUK PIT STOP, PERBAIKAN, DAN PERSIAPAN TIM SEBELUM BALAPAN.

TRIBUN DAN AREA PENONTON DIRANCANG UNTUK MEMBERIKAN PENGALAMAN YANG OPTIMAL BAGI PENONTON, DENGAN KURSI ERGONOMIS DAN FASILITAS LAINNYA. FASILITAS VIP DAN
HOSPITALITY MEMBERIKAN LAYANAN EKSKLUSIF, TERMASUK RUANG MAKAN, TEMPAT DUDUK ISTIMEWA, DAN AREA HIBURAN. ZONA TEKNOLOGI DAN INOVASI MENCERMINKAN ESENSI
FORMULA E, MENYOROTI TEKNOLOGI TERKINI DALAM MOBIL LISTRIK DAN ENERGI TERBARUKAN MELALUI AREA PAMERAN, LABORATORIUM RISET, DAN DEMONSTRASI.

FASILITAS MEDIA YANG MEMADAI, SEPERTI PODIUM, GRANDSTAND, DAN AREA GOKART, MENDUKUNG PERANCANGAN KAWASAN. ZONA REKREASI DAN MAKANAN MENYEDIAKAN TEMPAT
UNTUK PENONTON BERSANTAI DAN MENIKMATI BERBAGAI KULINER. KESELURUHAN SKEMATIK KAWASAN SIRKUIT FORMULA E DIRANCANG DENGAN MEMPERTIMBANGKAN ASPEK
KEAMANAN, KENYAMANAN, DAN PENGALAMAN PENGUNJUNG, MENCIPTAKAN SUASANA YANG DINAMIS DAN MENARIK UNTUK SEMUA PEMANGKU KEPENTINGAN, BAIK ITU PENONTON, TIM,

MAUPUN MEDIA.

Y

Alllanz e viliage area
Pitarea

e-gokart area
Podium area

D-F granstand area

Main Grandstand Area
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DENAH GF

+ Lobby:
+ Retail A
- Retail Area Secunda dengan Void Lebih Kecil:
+ Area Paridr.

+ Area Back of the House:

+ Area The Heaven's Feel Indoor Garden:

Masser dengan Void Besar:

DENAHF1
- Retail Area Masser dengan Void Besar:
Retail Area Secunda dengan Void Lebin Kecil:
+ Retail Area Starna dengan Void Kecil

ermart:

+ Area Nervegarde Concert Venue:
+ AreaThe Heaven's Feel Indoor Garden:
+ Area Ancol Vetricast:

+ Area Foodcourt:

+ Retail Area Masser dengan Void Besar:

- Retail Area Secunda dengan Void Lebin Kecit:

+ Retail Area Stama berisi Retail Kuliner dengan
ecil

Na.Nervemrﬂe Concert Venue:

‘Area The Heaven's Feel Indoor Garden:

‘Area Bandai Namco Amusement sebagal Arcade:
Store:

BANGUNAN INI DIRANCANG UNTUK MEN_JADI PUSAT YANG MULTIFUNGSI, DENGAN FUNGS| UTAMA SEBAGAI BANGUNAN RETAIL OFFICE, VENUE, DAN PUSAT KOMUNITAS OTOMOTIF. SEBAGAI
BANGUNAN RETAIL OFFICE, RUANG AKAN DISESUAIKAN DENGAN KEBUTUHAN RITEL, TERMASUK AREA PENJUALAN, RUANG PAMER, DAN MUNGKIN JUGA RUANG ADMINISTRASI DAN
MANAJEMEN. SELAIN ITU, AKAN ADA RUANG KANTOR YANG DIRANCANG UNTUK MEMENUHI KEBUTUHAN STAF DAN PENGELOLA. TAMPAK SELATAN

SEBAGAI VENUE, BANGUNAN INI AKAN MENYEDIAKAN RUANG UNTUK ACARA DAN PERTEMUAN. HAL INI AKAN MELIBATKAN DESAIN RUANG YANG FLEKSIBEL DAN MODULAR UNTUK DAPAT
MENAMPUNG BERBAGAI JENIS ACARA, SEPERTI PAMERAN, KONFERENSI, PERTUNJUKAN, DAN LAINNYA. SISTEM TATA SUARA, PENCAHAYAAN, DAN FASILITAS TEKNIS LAINNYA JUGA AKAN
DIPERHATIKAN AGAR SESUAI DENGAN KEBUTUHAN ACARA YANG BERAGAM.

PUSAT KOMUNITAS OTOMOTIF DALAM BANGUNAN INI AKAN MENAWARKAN FASILITAS DAN RUANG YANG DIDEDIKASIKAN UNTUK HOBI DAN MINAT DALAM INDUSTRI OTOMOTIF. INI DAPAT
MENCAKUP AREA PERBAIKAN DAN MODIFIKAS| KENDARAAN, RUANG PERTEMUAN UNTUK KOMUNITAS OTOMOTIF, PERPUSTAKAAN ATAU SUMBER DAYA INFORMAS| TERKAIT OTOMOTIF, DAN
MUNGKIN JUGA AREA PAMERAN UNTUK MENAMPILKAN KOLEKSI KENDARAAN KLASIK ATAU UNIK.

POTONGAN AA*

DALAM PERANCANGAN DENGAN PENDEKATAN ADAPTIVE REUSE, BANGUNAN YANG ADA AKAN DISESUAIKAN DAN DIUBAH FUNGSINYA SESUAI DENGAN KEBUTUHAN BARU INI. PENTING UNTUK
MENJAGA KESEIMBANGAN ANTARA MEMPERTAHANKAN KARAKTERISTIK ASLI BANGUNAN DAN MENGAKOMODAS! KEBUTUHAN FUNGSIONAL YANG BARU. DENGAN DEMIKIAN, BANGUNAN
AKAN MENJADI PUSAT YANG MENARIK DAN BERFUNGSI DENGAN BAIK, MEMENUHI KEBUTUHAN RITEL, VENUE, DAN KOMUNITAS OTOMOTIF DI AREA TERSEBUT.

'SKEMA KESELAMATAN BANGUNAN

chmean \ P ! (9| e

RMULA € CHAMPIONSHIP
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